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ABSTRAK 

Deparafinisasi merupakan tahapan penting dalam pengolahan sampel jaringan 

untuk pewarnaan hematoxylin dan eosin, bertujuan menghilangkan atau melarutkan 

parafin sehingga sampel dapat menyerap pewarna dengan efektif. Xylol umumnya 

digunakan dalam proses deparafinisasi, namun toksisitasnya yang tinggi 

mendorong pencarian alternatif yang lebih aman dari xylol, seperti menggunakan 

perasan jeruk purut. Penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas hasil 

deparafinisasi menggunakan xylol dan perasan jeruk purut pada konsentrasi 1%, 

2%, dan 3%. Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang melibatkan 24 preparat 

ginjal mencit, dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan nilai signifikansi 

p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa xylol menghasilkan skor 

deparafinisasi tertinggi dengan nilai rata-rata 8, diikuti oleh perasan jeruk purut 3% 

dengan skor 7,3, sementara konsentrasi 1% dan 2% masing-masing memperoleh 

skor 4 dan 5. Berdasarkan skor penilaian yaitu 4-5 tidak baik dan 6-8 baik , 

perlakuan dengan xylol dan perasan jeruk purut 3% dinilai baik, sedangkan 

konsentrasi 1% dan 2% dinilai buruk.  
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ABSTRACT 

Deparaffinization is a crucial step in tissue sample processing for hematoxylin and 

eosin staining, aiming to remove or dissolve paraffin so that samples can effectively 

absorb the stain. Xylol is commonly used in the deparaffinization process, but its 

high toxicity drives the search for safer alternatives, such as kaffir lime juice. This 

study aims to compare the deparaffinization quality using xylol and kaffir lime juice 

at concentrations of 1%, 2%, and 3%. This experimental study involved 24 mouse 

kidney preparations, analyzed using the Kruskal-Wallis test with a significance 

level of p < 0.05. The results showed that xylol produced the highest 

deparaffinization score with an average of 8, followed by 3% kaffir lime juice with 

a score of 7.3, while the 1% and 2% concentrations scored 4 and 5, respectively. 

Based on the scoring criteria, where 4-5 is considered poor and 6-8 is considered 

good, treatments with xylol and 3% kaffir lime juice were rated good, whereas the 

1% and 2% concentrations were rated poor. 
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